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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Pengangguran

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam indikator ketenagakerjaan,
pengangguran merupakan penduduk yang tidak bekerja tetapi sedang mencari
pekerjaan atau sedang mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk yang
tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja tetapi belum mulai
bekerja.

Pengangguran adalah masalah makroekonomi yang mempengaruhi
manusia secara langsung dan merupakan yang paling berat. Bagi kebanyakan
orang, kehilangan pekerjaan berarti penurunan standar kehidupan dan
rekanan psikologis. Jadi tidaklah mengejutkan jika pengangguran menjadi
topik yang sering dibicarakan dalam perdebatan politik dan para politisi
sering mengklaim bahwa kebijakan yang mereka tawarkan akan membantu
menciptakan lapangan kerja (Mankiw, 2003).

AW. Phillips (1958) dalam Mankiw (2000) menggambarkan
bagaimana sebaran  hubungan antara inflasi dengan  tingkat
pengangguran didasarkan pada asumsi bahwa inflasi merupakan cerminan
dari adanya kenaikan permintaan agregat. Dengan naiknya permintaan
agregat, maka sesuai dengan teori permintaan yaitu jika permintaan naik

maka harga akan naik.
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Dengan tingginya harga (inflasi) maka untuk memenuhi permintaan
tersebut produsen meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambah
tenaga Kerja (tenaga kerja merupakan satu-satunya input yang dapat
meningkatkan output). Akibat dari peningkatan permintaan tenaga kerja
maka dengan naiknya harga-harga (inflasi) maka pengangguran berkurang.
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>
un Pengangguran, U
Gambar 2.1 Kurva Phillips

Sumber : Mankiw, 2000

Tiga komponen pembentuk Kurva Phillips adalah :
a. Ekspektasi Inflasi ()
b. Pengangguran siklis (U-U")
c. Guncangan penawaran (V)

Persamaan kurva Phillips adalah :
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Dimana = adalah inflasi, n° adalah ekspektasi inflasi, U adalah tingkat
pengangguran dan U" adalah tingkat pengangguran alamiah (NAIRU-Non
Accelerating Inflation Rate of Unemployment). f menunjukkan besarnya
respon tingkat inflasi terhadap perubahan tingkat pengangguran siklis. 3
dapat menunjukkan besarnya rasio pengorbanan (sacrifice ratio) yang terjadi.
Tanda negatif sebelum parameter f menunjukkan hubungan negatif antara
inflasi dengan tingkat pengangguran.

Pengangguran (unemployment) merupakan kenyataan yang dihadapi
tidak saja oleh negara-negara sedang berkembang (developing countries),
akan tetapi juga oleh negara-negara yang sudah maju (developed countries).
Secara umum, pengangguran didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana
seseorang yang tergolong dalam kategori angkatan kerja (labor force) tidak
memiliki pekerjaan dan secara aktif sedang mencari pekerjaan (Nanga, 2001).
Seseorang yang tidak bekerja tetapi secara aktif mencari pekerjaan tidak
dapat digolongkan sebagai penganggur. Selain itu pengangguran diartikan
sebagai suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam angkatan
kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya
(Sukirno, 2000).

Jenis-Jenis Pengangguran

Menurut Case and Fair (2004) dalam bukunya Prinsip-prinsip Ekonomi

Makro, pengangguran dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis yaitu sebagai

berikut :
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Pengangguran Friksional (frictional unemployment)

Pengangguran Friksional adalah bagian pengangguran yang
disebabkan oleh kerja normalnya pasar tenaga kerja. Istilah itu merujuk
pada pencocokan pekerjaan atau keterampilan jangka pendek. Selain itu
pengangguran Friksional juga merupakan jenis pengangguran yang
timbul sebagai akibat dari adanya perubahan didalam syarat-syarat kerja,
yang terjadi seiring dengan perkembangan atau dinamika ekonomi yang
terjadi. Jenis pengangguran ini dapat pula terjadi karena berpindahnya
orang-orang dari satu daerah ke daerah lain, atau dari satu pekerjaan ke
pekerjaan lain, dan akibatnya harus mempunyai tenggang waktu dan
berstatus sebagai penganggur sebelum mendapatkan pekerjaan yang lain.
Pengangguran Musiman (seasonal unemployment)

Pengangguran ini berkaitan erat dengan fluktuasi kegiatan ekonomi
jangka pendek, terutama terjadi di sektor pertanian. Yang dimaksud
dengan pengangguran musiman yaitu pengangguran yang terjadi pada
waktu-waktu tertentu didalam satu tahun. Biasanya pengangguran seperti
ini berlaku pada waktu dimana kegiatan bercocok tanam sedang menurun
kesibukannya. Dengan demikian, jenis pengangguran ini terjadi untuk
sementara waktu saja.

Pengangguran Siklis (cyclical unemployment)

Pengangguran siklis atau pengangguran konjungtur adalah

pengangguran yang diakibatkan oleh perubahan-perubahan dalam tingkat

kegiatan perekonomian. Pada waktu kegiatan ekonomi mengalami
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kemunduran, perusahaan-perusahaan harus mengurangi kegiatan
memproduksinya. Dalam pelaksanaannya berarti jam kerja dikurangi,
sebagian mesin produksi tidak digunakan, dan sebagian tenaga kerja
diberhentikan. Dengan demikian, kemunduran ekonomi akan menaikkan
jumlah dan tingkat pengangguran.

d. Pengangguran Stuktural (struktural unemployment)

Dikatakan pengangguran stuktural karena sifathya yang mendasar.
Pencari kerja tidak mampu memenuhi persyaratan yang dibutuhkan
untuk lowongan pekerjaan yang tersedia. Hal ini terjadi dalam
perekonomian yang berkembang pesat. Makin tinggi dan rumitnya proses
produksi atau teknologi produksi yang digunakan, menuntut persyaratan
tenaga kerja yang juga makin tinggi. Dilihat dari sifatnya, pengangguran
struktural lebih sulit diatasi dibanding pengangguran friksional. Selain
membutuhkan pendanaan yang besar, juga waktu yang lama. Ada dua
kemungkinan yang menyebabkan pengangguran struktural yaitu sebagai
akibat dari kemerosotan permintaan atau sebagai akibat dari semakin
canggihnya teknik memproduksi. Faktor yang kedua memungkinkan
suatu perusahaan menaikkan produksi dan pada waktu yang sama
mengurangi pekerja.

3. Akibat-Akibat Buruk Pengangguran
Beberapa akibat buruk dari pengangguran dibedakan kepada dua aspek

(Sukirno, 2000) dimana dua aspek tersebut yaitu :
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Akibat buruk ke atas kegiatan perekonomian

Tingkat pengangguran yang relatif tinggi tidak memungkinkan

masyarakat mencapai pertumbuhan ekonomi yang teguh. Hal ini dapat

dengan jelas dilihat dari memperlihatkan berbagai akibat buruk yang

bersifat ekonomi yang ditimbulkan oleh masalah pengangguran. Akibat-

akibat buruk tersebut dapat dibedakan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pengangguran menyebabkan masyarakat tidak memaksimumkan
tingkat kemakmuran yang mungkin dicapainya.

Pengangguran menyebabkan pendapatan pajak  pemerintah
berkurang. Pengangguran diakibatkan oleh tingkat kegiatan ekonomi
yang rendah, dan dalam kegiatan ekonomi yang rendah pendapatan
pajak pemerintah semakin sedikit.

Pengangguran tidak menggalakkan pertumbuhan ekonomi.
Pengangguran menimbulkan dua akibat buruk kepada kegiatan
sektor swasta. Yang pertama, pengangguran tenaga buruh diikuti
pula oleh kelebihan kapasitas mesin-mesin perusahaan. Kedua,
pengangguran yang diakibatkan kelesuan kegiatan perusahaan
menyebabkan keuntungan berkurang. Keuntungan yang rendah

mengurangi keinginan untuk melakukan investasi.

b. Akibat buruk ke atas individu dan masyarakat

Pengangguran akan mempengaruhi kehidupan individu dan

kestabilan sosial dalam masyarakat. Beberapa keburukan sosial yang

diakibatkan oleh pengangguran adalah :
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1) Pengangguran menyebabkan kehilangan mata pencarian dan
pendapatan.

2) Pengangguran dapat menyebabkan kehilangan keterampilan.
Keterampilan dalam mengerjakan suatu pekerjaan hanya dapat
dipertahankan apabila keterampilan tersebut digunakan dalam
praktek.

3) Pengangguran dapat menimbulkan ketidakstabilan sosial dan politik.
Kegiatan ekonomi yang lesu dan pengangguran yang tinggi dapat
menimbulkan rasa tidak puas masyarakat kepada pemerintah.

Pengertian Inflasi

Angka inflasi sebagai salah satu indikator stabilitas ekonomi selalu
menjadi pusat perhatian orang. Paling tidak turunnya angka inflasi
mencerminkan gejolak ekonomi di suatu negara. Tingkat inflasi yang tinggi
jelas merupakan hal yang sangat merugikan bagi perekonomian negara.
Pengalaman menunjukkan bahwa dibelahan dunia ketiga, keadaan
perekonomian yang tidak menguntungkan (buruk) telah memacu tingkat
inflasi yang tinggi dan pada gilirannya akan menjadi malapetaka bagi
masyarakat terutama bagi mereka yang berpenghasilan rendah.

Definisi singkat dari inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga
untuk menaik secara umum dan terus-menerus (Boediono, 1989). Kenaikan
harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila
kenaikan tersebut meluas kepada (mengakibatkan kenaikan) sebagian besar

dari harga barang-barang lain.
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Inflasi adalah suatu keadaan yang ditimbulkan oleh tidak adanya
keseimbangan antara permintaan akan barang-barang dan persediannya, yaitu
permintaan melebihi persediaan dan semakin besar perbedaan itu semakin
besar bahaya yang ditimbulkan oleh inflasi bagi kesehatan ekonomi
(Soesastro, 2005).

Inflasi terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara terus-
menerus dan saling mempengaruhi. Inflasi juga dikatakan sebagai ukuran
terbaik bagi perekonomian dalam suatu negara, tetapi bukan berarti jika suatu
negara berada dalam kondisi inflasi yang tinggi maka negara tersebut sangat
baik perekonomiannya dan masyarakatnya sejahtera secara keseluruhan.

Pemahaman awal tentang inflasi lebih menekankan pada nilai uang.
Keseluruhan tingkat harga dalam perekonomian dapat dipandang dari dua
sisi, yaitu tingkat harga sebagai harga sejumlah barang dan jasa. Ketika
tingkat harga naik maka orang harus membayar lebih untuk membeli barang
dan jasa. Sebagai alternatif, kita memandang tingkat harga sebagai ukuran
nilai uang. Kenaikan tingkat harga berarti nilai uang menjadi lebih rendah.
Apabila hal ini diungkapkan secara matematis, maka anggaplah P sebagai
tingkat harga yang diukur, misal oleh indeks harga konsumen atau deflator
PDB. Maka, P mengukur jumlah uang yang dibutuhkan untuk membeli
sejumlah barang dan jasa. Jika dibalik, maka jumlah barang dan jasa dapat
diperoleh dengan $ 1 adalah 1/P. Dengan kata lain, bila P merupakan harga
barang dan jasa yang diukur dalam nilai uang, maka 1/P merupakan nilai

uang yang diukur dalam barang dan jasa. Ini berarti ketika tingkat harga
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keseluruhan naik, maka nilai uang jatuh (Mankiw, 2006). Dari definisi
tersebut, ada tiga komponen yang harus dipenuhi agar dapat dikatakan telah
terjadi inflasi (Pratama, 2008), yaitu sebagai berikut:
a. Kenaikan harga.
Harga suatu komoditas dikatakan naik jika menjadi lebih tinggi daripada
harga periode sebelumnya.
b. Bersifat umum.
Kenaikan harga suatu komoditas belum dapat dikatakan inflasi jika
kenaikan tersebut tidak menyebabkan harga-harga secara umum naik.
c. Berlangsung terus-menerus.
Kenaikan harga yang bersifat umum juga belum akan memunculkan
inflasi, jika terjadinya hanya sesaat. Karena itu perhitungan inflasi
dilakukan dalam rentang waktu minimal bulanan.
Teori Inflasi
Secara garis besar ada tiga kelompok teori mengenai inflasi, masing-
masing teori ini menyatakan aspek-aspek tertentu dari proses inflasi dan
masing-masing bukan teori inflasi yang lengkap yang mencakup semua aspek
penting dari proses kenaikan harga. Teori tersebut diantaranya yaitu :
a. Teori Kuantitas
Menurut teori ini inflasi terjadi karena adanya penambahan volume
uang yang beredar (apakah berupa penambahan uang giral atau kartal)

tanpa diimbangi oleh penambahan arus barang dan jasa serta harapan
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masyarakat mengenai kenaikan harga dimasa akan datang (Boediono,
1985).

b. Teori Keynes

Menurut teori ini adalah inflasi terjadi karena suatu masyarakat

ingin hidup di luar batas kemampuan ekonominya. Proses inflasi,
menurut pandangan ini, tidak lain adalah proses perebutan bagian rezeki
diantara kelompok-kelompok social yang menginginkan bagian yang
lebih besar daripada yang bisa disediakan oleh masyarakat tersebut.
Proses perebutan ini akhirnya diterjemahkan menjadi keadaan dimana
permintaan masyarakat akan barang-barang selalu melebihi jumlah
barang-barang yang tersedia (Boediono, 1985).

c. Teori Strukturalis

Teori inflasi jangka panjang karena menyoroti sebab-sebab inflasi
yang berasal dari kekakuan struktur ekonomi. Karena struktur
pertambahan produksi barang-barang ini terlalu lambat dibanding
dengan pertumbuhan kebutuhannya, sehingga menaikkan harga bahan
makanan dan kelangkaan devisa. Akibat selanjutnya, adalah kenaikan
harga—harga lain, sehingga terjadi inflasi.
6. Indikator Inflasi

Ada beberapa indikator ekonomi makro yang digunakan untuk

mengetahui laju inflasi selama satu periode tertentu (Prathama, 2008).

Diantaranya yaitu :
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Indeks Harga Konsumen (consumer price index atau CPI).

Indeks harga konsumen atau disingkat IHK adalah angka indeks yang
menunjukkan tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeli konsumen
dalam satu periode tertentu. Dalam indeks harga konsumen, setiap jenis
barang ditentukan suatu timbangan atau bobot tetap yang proporsional
terhadap kepentingan relatif dalam anggaran pengeluaran konsumen.
Indeks Harga Perdagangan Besar (wholesale price index)

Jika IHK melihat inflasi dari sisi konsumen, maka Indeks Harga
perdagangan Besar (IHPB) melihat inflasi dari sisi produsen.Oleh karena
itu IHPB sering juga disebut sebagai indeks harga produsen (producer
price index).IHPB menunjukkan tingkat harga yang diterima produsen
pada berbagai tingkat produksi.

Indeks Harga Implicit (Gnp Deflator)

Indeks harga implicit (Gnp Deflator) adalah suatu indeks yang
merupakan perbandingan atau rasio antara GNP nominal dan GNP riil
dikalikan dengan 100. GNP Riil adalah nilai barang-barang dan jasa-jasa
yang dihasilkan di dalam perekonomian, yang diperoleh ketika output
dinilai dengan menggunakan harga tahun dasar (base year).

Alternative Dari Indeks Harga Implicit

Mungkin saja terjadi, pada saat ingin menghitung inflasi dengan
menggunakan IHI tidak dapat dilakukan karena tidak memiliki data
IHI.Hal ini bisa diatasi. Sebab prinsip dasar penghitungan inflasi

berdasarkan deflator PDB (GDP deflator) adalah membandingkan tingkat
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pertumbuhan ekonomi nominal dengan pertumbuhan riil.Selisih
keduanya merupakan tingkat inflasi.
Jenis Inflasi Menurut Sebabnya
Dilihat dari faktor penyebab timbulnya, inflasi dapat dibedakan ke
dalam tiga macam (Prathama, 2008) yaitu :
a. Inflasi Tarikan Permintaan (demand-pull inflation)

Inflasi tarikan permintaan atau disebut juga inflasi sisi permintaan
(demand-side inflation) atau inflasi karena guncangan permintaan
(demand-shock inflation) adalah inflasi yang terjadi sebagai akibat dari
adanya kenaikan permintaan agregat (AD) yang terlalu besar atau pesat
dibandingkan dengan penawaran atau produksi agregat. Secara grafik,
demand-pull inflation dapat dijelaskan dengan menggunakan gambar

sebagai berikut :

Tingkat Harga (p) SRAS

t

P1

Po

0 Y, -> Y. Output (Y)
Gambar. 2.2

Inflasi dan Permintaan

Sumber : Rahardja Pratama, 2008
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b. Inflasi Dorongan Biaya (cost-pust inflation)

Inflasi dorongan biaya atau juga sering disebut inflasi sisi
penawaran (supply-side inflation) atau inflasi karena gunjangan
penawaran (supply-shock inflation) adalah inflasi yang terjadi sebagai
akibat dari adanya kenaikan biaya produksi yang pesat dibandingkan
dengan produktivitas dan efisiensi, yang menyebabkan perusahaan
mengurangi supply barang dan jasa mereka ke pasar. Secara grafik,
supply-side inflation dapat dijelaskan dengan menggunakan Kkurva

sebagai berikut:

Tingkat Harga (p) SRAS1
SRASO

«—
P, E,
4 1
Po

/] AD
0 Yo €= Y Outout (Y)

Gambar. 2.3
Inflasi dorongan biaya

Sumber : Rahardja Pratama, 2008

Inflasi Berdasarkan Parah Tidaknya
Berdasarkan parah tidaknya inflasi dibedakan menjadi 4 macam

diantaranya :
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a. Inflasi ringan (di bawah 10% setahun).

b. Inflasi sedang (antara 10 —30% setahun).

c. Inflasi berat (antara 30 —100% setahun)

d. Hiperinflasi (di atas 100% setahun).

Inflasi yang tinggi tidaklah baik karena sangat menyengsarakan
masyarakat dalam suatu negara. Sebaliknya inflasi yang terlalu rendah juga
sangat merugikan negara, maka dari itu kondisi inflasi yang wajarlah yang
dapat memberikan keadaan positif bagi perekonomian suatu negara. Inflasi
juga digunakan untuk mengartikan peningkatan persediaan uang akibat
naiknya tingkat harga. Inflasi berpengaruh besar terhadap produksi maupun
ekspor dan impor. Inflasi menyebabkan turunnya produksi, terutama produksi
barang yang akan diekspor. Turunnya produksi ini disebabkan karena biaya
produksi akan meningkat sehingga harga pokok dari hasil yang diproduksi
juga meningkat.

Dampak Inflasi

Inflasi yang terjadi didalam suatu perekonomian memiliki beberapa
dampak atau akibat yaitu sebagai berikut :

a. Inflasi dapat mendorong terjadinya redistribusi pendapatan diantara
anggota masyarakat. Hal ini akan mempengaruhi kesejahteraan ekonomi
dari anggota masyarakat, sebab redistribusi pendapatan yang terjadi akan
menyebabkan pendapatan riil satu orang meningkat, tetapi pendapatan

riil orang lainnya jatuh.
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b. Inflasi dapat menyebabkan penurunan di dalam efisiensi ekonomi

(economic efficiecy).

a. Inflasi dapat menyebabkan perubahan-perubahan didalam output dan
kesempatan kerja (employment).
c. Inflasi dapat menciptakan suatu lingkungan yang tidak stabil (unsable
environment) bagi keputusan ekonomi.
10. Hubungan Inflasi dan Pengangguran

Sejak lama ahli-ahli ekonomi telah menyadari bahwa apabila tingkat
pengangguran rendah, masalah inflasi akan dihadapi. Makin rendah tingkat
pengangguran, makin tinggi tingkat inflasi. Sebaliknya apabila terdapat
masalah pengangguran yang serius, tingkat harga-harga adalah relatif stabil.
Berarti tidak mudah untuk menciptakan penggunaan tenaga kerja penuh dan
kestabilan harga secara serentak (Sukirno, 2000).

Pada tahun 1958, AW Phillips, seorang Profesor di London School of
Economics menulis artikel berdasarkan studi lapangan tentang adanya
hubungan antara kenaikan tingkat upah dan pengangguran di Inggris pada
tahun 1861-1957. Dari hasil studi ini maka diperoleh hubungan negatif antara
presentase kenaikan upah dengan pengangguran.

Kurva phillips juga digunakan untuk menggambarkan hubungan diantara
tingkat kenaikan harga dengan tingkat pengangguran. Ini berarti sifat
perkaitan diantara inflasi harga dan tingkat pengangguran tidak berbeda
dengan sifat hubungan diantara inflasi upah dan tingkat pengangguran seperti

yang diterangkan diatas. Pada waktu pengangguran tinggi, kenaikan harga-
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harga relatif lambat, akan tetapi makin rendah pengangguran, makin tinggi
tingkat inflasi yang berlaku.

Kurva Phillips diperoleh semata-mata atas dasar studi empirik, tidak ada
dasar teorinya. Lipsey pada tahun 1960 mencoba untuk mengisi dasar
teorinya. Untuk tujuan ini Lipsey menggunakan sebagai dasar penjelasannya
adalah teori pasar tenaga kerja. Dalam pasar tenaga kerja, tingkat upah
cenderung turun apabila terdapat pengangguran (kelebihan tenaga kerja) dan
akan naik apabila terdapat kelebihan permintaan akan tenaga kerja. Dengan
demikian, apabila dalam pasar terdapat kelebihan penawaran, iniakan
tercermin pada banyaknya orang yang (menganggur) mencari pekerjaan
(Nopirin, 1987).

Natural rate of unemployment ini digambarkan sebagai perpotongan
antara kuva Phillips dengan sumbu horizontal (UN). Artinya, pada titik
perpotongan tersebut tingkat pengangguran berada dalam situasi dimana

terdapat kestabilan upah (W=0). Seperti gambar berikut :
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%

Tingkat Inflasi

%

Tingkat Pengangguran, U

Gambar. 2.4
Kurva Phillips

Sumber : Nopirin, 1987

Analisis Lipsey mengenai kurva Phillips dengan menggunakan teori
pasar tenaga kerja mulai dengan dua pernyataan yaitu penawaran dan
permintaan akan tenaga kerja menentukan tingkat upah, kedua tingkat/laju
perubahan tingkat upah ditentukan oleh besarnya kelebihan permintaan
(excess demand) akan tenaga kerja. Tingkat perubahan upah mempunyai
hubungan searah (positif) dengan kelebihan permintaan. Makin besar
kelebihan permintaan akan tenaga kerja tingkat perubahan upah juga makin
besar. Sedangkan kelebihan permintaan mempunyai hubungan terbalik
(negatif) dengan tingkat pengangguran. Makin besar kelebihan permintaan

akan tenaga kerja, pengangguran cenderung makin kecil.
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11. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Prof. Simon Kuznets dalam kuliahnya pada peringatan Nobel
mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang
dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis
barang-barang ekonomi kepada penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai
dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis
yang diperlukannya.

Menurut Zaris, (1987) pertumbuhan ekonomi adalah sebagian dari
perkembangan kesejahteraan masyarakat yang diukur dengan besarnya
pertumbuhan domestik regional bruto per kapita (PDRB per kapita).
Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat
bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat (Sukirno, 1994).

Menurut Suryana, (2000:5) Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai
kenaikan GDP (Gross Domestic Product) tanpa memandang bahwa kenaikan
itu lebih besar atau lebih kecil dari pertumbuhan penduduk dan tanpa
memandang apakah ada perubahan dalam struktur ekonominya.

Menurut Boediono, (1992) pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses
dari kenaikan output perkapita dalam jangka waktu yang panjang.
Pertumbuhan ekonomi disini meliputi 3 aspek yaitu :

a. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses (aspek ekonomis) suatu

perekonomian berkembang, berubah dari waktu ke waktu.
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b. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan adanya kenaikan output

perkapita, dalam hal ini ada 2 aspek penting yaitu output total dan jumlah

penduduk. Output perkapita adalah output total dibagi jumlah penduduk.

c. Pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan perspektif waktu jangka

panjang. Dikatakan tumbuh bila dalam jangka panjang waktu yang cukup

lama (5 tahun) mengalami kenaikan output.

12. Proses Pertumbuhan Ekonomi

Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua macam faktor,

faktor ekonomi dan nonekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara

tergantung pada sumber alamnya, sumber daya manusia, modal, usaha,

teknologi, dan sebagainya (Jhingan, 2004).

a. Faktor Ekonomi

Para ahli ekonomi menganggap faktor produksi sebagai kekuatan

utama yang mempengaruhi pertumbuhan. Beberapa faktor ekonomi

tersebut diantaranya :

1)

2)

Sumber Alam

Faktor produksi kedua adalah tanah. Tanah yang dapat ditanami
merupakan faktor yang paling berharga. Selain tanah, sumber daya
alam yang penting antara lain minyak-minyak gas, hutan air dan
bahan-bahan mineral lainnya.

Akumulasi  modal untuk pembentukan modal, diperlukan
pengorbanan berupa pengurangan konsumsi, yang mungkin

berlangsung selama beberapa puluh tahun. Pembentukan modal dan
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investasi ini sebenarnya sangat dibutuhkan untuk kemajuan cepat
dibidang ekonomi.

Organisasi

Organisasi bersifat melengkapi dan membantu meningkatkan
produktivitasnya.

Kemajuan teknologi

Perubahan teknologi dianggap sebagai faktor paling penting di
dalam proses pertumbuhan ekonomi. Perubahan itu berkaitan dengan
perubahan di dalam metode produksi yang merupakan hasil
pembaharuan atau hasil dari teknik penelitian baru.

Pembagian kerja dan skala produksi

Spesialisasi dan pembagian kerja menimbulkan peningkatan
produktivitas. Keduanya membawa kearah ekonomi produksi skala

besar yang selanjutnya membantu perkembangan industri.

Faktor Nonekonomi

Faktor nonekonomi bersama-sama saling mempengaruhi kemajuan

perekonomian. Oleh karena itu, faktor nonekonomi juga memiliki arti

penting di dalam pertumbuhan ekonomi. Beberapa faktor nonekonomi

diantaranya :

1)

Faktor sosial
Faktor sosial dan budaya juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Kekuatan faktor ini menghasilkan perubahan pandangan, harapan,

struktur dan nilai-nilai sosial.
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2) Faktor sumber daya manusia
Kualitas input tenaga kerja, atau sumber daya manusia merupakan
faktor terpenting bagi keberhasilan ekonomi.
3) Faktor politik dan administratif
Struktur politik dan administrasi yang lemah merupakan penghambat
besar bagi pembangunan ekonomi negara terbelakang. Administrasi
yang kuat, efisien, dan tidak korup, dengan demikian amat penting
bagi pertumbuhan ekonomi.
13. Teori Pertumbuhan Ekonomi
a. Teori-teori pertumbuhan ahli ekonomi klasik
Ahli-ahli ekonomi Klasik, di dalam menganalisis masalah-masalah
pembangunan, terutama ingin mengetahui tentang sebab-sebab
perkembangan ekonomi dalam jangka panjang dan corak proses
pertumbuhannya. Beberapa ahli ekonomi klasik yang terkemuka untuk
dibahas satu demi satu (Sukirno,2000).
1) Pandangan Adam Smith
Smith  mengemukakan beberapa pandangan mengenai
beberapa faktor yang penting peranannya dalam pertumbuhan
ekonomi. Pandangannya yang pertama adalah peranan sistem pasar
bebas, Smith berpendapat bahwa sistem mekanisme pasar akan
mewujudkan kegiatan ekonomi yang efisien dan pertumbuhan
ekonomi yang teguh. Kedua perluasan pasar. Perusahaan-perusahaan

melakukan kegiatan memproduksi dengan tujuan untuk menjualnya
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kepada masyarakat dan mencari untung. Ketiga spesialisasi dan
kemajuan teknologi. Perluasan pasar, dan perluasan ekonomi yang
digalakkannya, akan memungkinkan dilakukan spesialisasi dalam
kegiatan ekonomi. Seterusnya spesialisasi dan perluasaan kegiatan
ekonomi akan menggalakkan perkembangan teknologi dan
produktivitas meningkat. Kenaikan produktivitas akan menaikkan
pendapatan pekerja dan kenaikan ini akan memperluas pasaran.
Pandangan Malthus dan Ricardo

Tidak semua ahli ekonomi Klasik mempunyai pendapat yang
positif mengenai prospek jangka panjang pertumbuhan ekonomi.
Malthus dan Ricardo berpendapat bahwa proses pertumbuhan
ekonomi pada akhirnya akan kembali ke tingkat subsisten. Jumlah
penduduk atau tenaga kerja adalah berlebihan apabila dibandingkan
dengan faktor produksi yang lain, pertambahan penduduk akan
menurunkan produksi per kapita dan taraf kemakmuran masyarakat.
Maka, pertambahan penduduk yang terus berlaku tanpa diikuti
pertambahan sumber-sumber daya yang lain akan menyebabkan
kemakmuran masyarakat mundur kembali ke tingkat subsisten.
Teori Schumpeter

Pada permulaan abad ini berkembang pula suatu pemikiran
baru mengenai sumber dari pertumbuhan ekonomi dan sebabnya
konjungtur berlaku. Schumpeter menyatakan bahwa pertumbuhan

ekonomi tidak akan terjadi secara terus menerus tetapi mengalami
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keadaan dimana adakalanya berkembang dan pada lain mengalami
kemunduran. Konjungtur tersebut disebabkan oleh kegiatan para
pengusaha (enterpreneur) melakukan inovasi atau pembaruan dalam
kegiatan mereka menghasilkan barang dan jasa. Untuk mewujudkan
inovasi yang seperti ini investasi akan dilakukan, dan pertambahan
investasi ini akan meningkatkan kegiatan ekonomi.
Teori Harrod-Domar

Teori ini pada dasarnya melengkapi analisis Keynes mengenai
penentuan tingkat kegiatan ekonomi. Untuk menunjukkan hubungan
diantara analisis keynes dengan teori harrod-domar. Teori keynes
pada hakikatnya menerangkan bahwa perbelanjaan agregat akan
menentukan tingkat kegiatan perekonomian. Analisis yang
dikembangkan oleh keynes menunjukkan bagaimana konsumsi
rumah tangga dan investasi perusahaan akan menentukan tingkat
pendapatan nasional. Analisis harrod-domar bahwa sebagai akibat
investasi yang dilakukan tersebut pada masa berikutnya kapasitas
barang-barang modal dalam perekonomian akan bertambah.
Seterusnya teori harrod-domar dianalisis keadaan yang perlu wujud
agar pada masa berikutnya barang-barang modal yang tersedia
tersebut akan sepenuhnya digunakan. Sebagai jawaban tersebut
menurut harrod-domar agar seluruh barang modal yang tersedia

digunakan sepenuhnya, permintaan agregat haruslah bertambah
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sebanyak kenaikan kapasitas barang-barang modal yang terwujud
sebagai akibat dari investasi di masa lalu.
b. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik
Dalam analisis Neo-Klasik, permintaan masyarakat tidak
menentukan laju pertumbuhan. Dengan demikian menurut teori Neo-
Klasik, sampai dimana perekonmian akan berkembang, tergantung
kepada pertambahan faktor-faktor produksi dan tingkat kemajuan
teknologi (Jhingan, 2004). Ahli ekonomi yang menjadi perintis
mengembangan teori tersebut diantaranya :
1) Teori J.E.Meade
Profesor J.E.Meade dari Universitas Cambridge membangun suatu
model pertumbuhan ekonomi neo-klasik yang dirancang untuk
menjelaskan bagaimana bentuk paling sederhana dari sistem
ekonomi klasik akan berperilaku selama proses pertumbuhan
ekuilibrium.
2) Teori Solow
Menurut Solow, keseimbangan yang peka antara Gw dan Gn
tersebut timbul dari asumsi pokok mengenai proporsi produksi yang
dianggap tetap, suatu keadaan yang memungkinkan untuk mengganti
buruh dengan modal. Jika asumsi itu dilepaskan, keseimbangan
tajam antara Gw dan Gn juga lenyap bersamanya. Oleh karena itu
Solow membangun model pertumbuhan jangka panjang tanpa

asumsi proporsi produksi yang tetap.
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Dengan asumsi tersebut, Solow menunjukan dalam modelnya
bahwa dengan koefisien teknik yang bersifat variabel, rasio modal buruh
akan cenderung menyesuaikan dirinya, dalam perjalanan waktu, ke arah
rasio keseimbangan. Untuk mengetahui maju tidaknya suatu
perekonomian diperlukan adanya suatu alat pengukur yang tepat.Alat
pengukur pertumbuhan perekonomian ada beberapa macam diantaranya :
1) Produk Domestik Bruto (PDB)
Produk Domestik Bruto merupakan jumlah barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam satu tahun dan
dinyatakan dalam harga pasar.

2) Produk Domestik Bruto per Kapita (Pendapatan per Kapita)
Produk Domestik Bruto per Kapita merupakan jumlah PDB nasional
dibagi dengan jumlah penduduk atau dapat disebut sebagai PDB
rata-rata atau PDB per kepala.

3) Pendapatan per jam kerja
Pendapatan per jam kerja merupakan upah atau pendapatan yang
dihasilkan per jam kerja. Biasanya suatu negara yang mempunyai
tingkat pendapatan atau upah per jam kerja lebih tinggi daripada di
negara lain, boleh dikatakan negara yang bersangkutan lebih maju
daripada negara yang satunya. Beberapa alat ukur pertumbuhan
ekonomi di atas dipilih oleh suatu negara dengan keadaan ekonomi
di negara tersebut.Peningkatan atau penurunan GDP ditentukan oleh

beberapa faktor.Faktor-faktor pertumbuhan ekonomi tersebut yaitu
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tenaga kerja, kapital, sumberdaya alam dan lingkungan, teknologi
dan faktor sosial.
14. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pengangguran

Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pengangguran dapat
dijelaskan dengan hukum okun (okun’s law), diambil dari nama Arthur Okun,
ekonom vyang pertama kali mempelajarinya (Demburg, 1985). Yang
menyatakan adanya pengaruh empiris antara pengangguran dengan output
dalam siklus bisnis. Hasil studi empirisnya menunjukan bahwa penambahan 1
(satu) point pengangguran akan mengurangi GDP (Gross Domestik Product)
sebesar 2 persen. Ini berarti terdapat pengaruh yang negatif antara
pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran dan juga sebaliknya
pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi. Penurunan pengangguran
memperlihatkan ketidakmerataan. Hal ini mengakibatkan konsekuensi
distribusional.

Pengangguran Berhubungan juga dengan Kketersediaan lapangan
pekerjaan, ketersediaan lapangan kerja berhubungan dengan investasi,
sedangkan investasi didapat dari akumulasi tabungan, tabungan adalah sisa
dari pendapatan yang tidak dikonsumsi. Semakin tinggi pendapatan nasional,
maka semakin besarlah harapan untuk pembukaan kapasitas produksi baru

yang tentu saja akan menyerap tenaga kerja baru.
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B. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dijadikan bahan referensi penelitian yaitu
sebagai berikut:

Nikensari (2001) meneliti tentang dampak stuktur dari pertumbuhan
ekonomi sektor industri dan perdagangan terhadap penyerapan tenaga kerja di
Indonesia. Variabel yang digunakan yaitu sektor industri, perdagangan dan
ketenagakerjaan. Metode yang digunakan analisa diskriptif dan analisa
kuantitatif dengan menggunakan model analisa Computabel General
Equilibrium (CGE) dan kalkulasi hukum Okun. Hal-hal yang akan dicari
dalam analisa simulasi ini adalah proyeksi struktur dan besarnya penyerapan
tenaga kerja tahun 2003-2007, yang diakibatkan oleh pertumbuhan sektor
industri dan perdagangan serta sektor-sektor lain, dengan mengacu pada
prakiraan tingkat ratio antara inventory Investment terhadap gross output
tahun yang bersangkutan. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini,
seiring dengan laju pertumbuhan PDB, maka kebutuhan tenaga Kkerja
pertanian, tenaga kerja produksi, tenaga kerja operasional serta tenaga kerja
profesional juga meningkat. Prosentase peningkatan tenaga kerja operasional
dan profesional yang biasanya diisi oleh lulusan siswa setingkat akademi dan
universitas limatahun ke depan (dari tahun 2003-2007) cenderung meningkat.
Hukum okun yang menganalisa hubungan terbalik antara laju pertumbuhan
PDB dan tingkat pengangguran dapat dibuktikan dengan data di Indonesia.
Dari prakiraan laju pertumbuhan PDB yang semakin meningkat dalam lima

tahun ke depan oleh peneliti, dengan asumsi tingkat pertumbuhan angkatan



38

kerja O persen, diperoleh tingkat pengangguran yang semakin menurun dari
tahun ke tahun lima tahun ke depan.

Indriani  (2006) penelitian ini mengangkat permasalahan tentang
besarnya pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran di
Indonesia. Masalah penelitian adalah berapa besar pengaruh dari
pertumbuhan ekonomi GDP dalam mempengaruhi pengangguran di Indonesia
dengan rentang waktu analisis 1985-2002. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Pengolahan dan analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk membangun
model regresi dari data sampel selama tahun 1985 sampai 2002, sedangkan
analisis inferensial untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas, yaitu
pertumbuhan ekonomi terhadap variabel terikat yaitu tingkat pengangguran.
Persamaan regresi hubungan antara tingkat pengangguran dengan
pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan didapatkan melalui perhitungan
ekonometrika sebagai berikut €0.039121 In PE + 0.234484 TPt-1 + —Ln TP =
0.492723. Nilai 0.492723 merupakan nilai dari tingkat pengangguran bila
tidak ada pertumbuhan ekonomi. Nilai 0.039121 merupakan besarnya
perubahan pertumbuhan ekonomi terhadap perubahan tingkat pengangguran.
Artinya, setiap perubahan pertumbuhan ekonomi sebesar -0.039121 persen.
Nilai minus menandakan hubungan antara tingkat pengangguran dengan
pertumbuhan ekonomi dalam persamaan ini adalah hubungan negatif. Ini
menandakan bahwa setiap peningkatan pertumbuhan ekonomi akan

menurunkan tingkat pengangguran, ataupun sebaliknya. Berdasarkan
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penelitian ini pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran
di Indonesia tahun 1985 sampai 2002, penurunan pertumbuhan ekonomi
dapat meningkatkan tingkat pengangguran. Jadi, untuk menurunkan tingkat
pengangguran di Indonesia adalah dengan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi.

Nando (2005) meneliti tentang pengaruh inflasi terhadap tingkat
pengangguran. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah inflasi
dan pengnagguran. Model yang digunakan koefisien korelasi momen-
hasilkali pearson atau singkatnya disebut dengan koefisien korelasi. Studi ini
seluruhnya memanfaatkan data statistik yang diperoleh dari BPS periode
1987 hingga 1996. Dalam penelitian ini mencoba mengamati pengaruh antara
laju inflasi dengan tingkat pengangguran di Indonesia pada masa sebelum dan
setalah krisis. Adanya hubungan inflasi dengan pengangguran yaitu kurva
Phillips dimana adanya hubungan terbalik (trade-off) antara inflasi dengan
tingkat pengangguran. Apabila inflasi tinggi, maka tingkat pengangguran
rendah. Demikian pula sebaliknya, apabila inflasi rendah, maka tingkat
pengangguran tinggi. Dari hasil penelitian hubungan antara inflasi dengan
tingkat pengangguran dari pengujian statistik Zhitung lebih besar dari Ztabel
maka Ho diterima. Artinya, tidak terdapat hubungan antara laju inflasi dengan
tingkat pengangguran. Dengan demikian, pada masa sebelum dan pada masa
krisis ekonomi laju inflasi tidak mempengaruhi tingkat pengangguran di

Indonesia.
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Kharie (2007) studi ini berfokus pada analisis tentang sifat dan
signifikansi pengaruh variabel makroekonomi utama, yaitu pertumbuhan
ekonomi dan inflasi terhadap kemiskinan di Indonesia. Data yang dianalisis
berupa data runtut waktu tahunan yang bersumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS) dan sumber lainnya yang relevan. Analisis data secara kuantitatif
didekati dengan Least Square Method melalui satu persamaan regresi
berganda yang dikondisikan untuk periode observasi 1987-2005. Hasil
estimasi menunjukkan bahwa perubahan tingkat pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan dengan probabilitas
a=0.0882. Sifat dan signifikansi pengaruh yang sama berlaku pula bagi
pengaruh perubahan inflasi terhadap kemiskinan dengan probabilita
0=0.0875. secara parsial, setiap 1 unit perubahan tingkat pertumbuhan
ekonomi diprediksikan bisa menurunkan 1 unit tingkat kemiskinan,
sedangkan efek perubahan inflasi relatif kecil dengan sifat pengaruh yang
sama. Hasil estimasi menunjukkan pula bahwa secara simultan, variasi dalam
pertumbuhan ekonomi dan inflasi berpengaruh secara signifikan pula
terhadap kemiskinan, dengan koefisien determinasi R2=0.50.

Irawan (2005) meneliti tentang kebijakan moneter, pertumbuhan
ekonomi dan inflasi. Metode yang digunakan dalm penelitian ini VAR dan
hipotesis Ekspektasi Rasional. Data sekunder yang dipakai dalam penelitian
ini adalah time serieskuartalan tahun 1980-2003, data yang dikumpulkan

adalah sesuai dengan semua variabel baik variabel bebas maupun variabel
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terikat seperti (RealGDP, inflasi, uang beredar, dan tingkat suku bunga) yang
ada dalam persamaan.

Berdasarkan hasil analisa, beberapa temuan penting dari studi ini dapat
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara kebijakan
moneter yang dapat diantisipasi (anticipated) yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia dengan pertumbuhan ekonomi (output) Indonesia. Tingkat inflasi di
Indonesia dipengaruhi secara signifikan oleh kebijakan moneter yang bersifat
dapat diantisipasi (anticipated). Kebijakan moneter yang semakin dapat
diantisipasi oleh pelaku ekonomi semakin besar dampaknya terhadap tingkat
inflasi. Kebijakan moneter (uang beredar) yang tidak dapat diantisipasi tidak

mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Model Penelitian

Kerangka pemikiran merupakan sintesa dari serangkaian teori yang
tertuang dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambaran
sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif solusi
dari serangkaian masalah yang ditetapkan (Hamid,2009).

Pengangguran merupakan masalah kompleks yang terjadi di setiap
negara, berbagai cara telah dilakukan untuk mengatasi masalah ini.
Pengangguran biasanya terjadi karena ada ketimpangan antara pertumbuhan
jumlah penduduk dengan pertumbuhan lapangan pekerjaan yang ada. Selain
itu jJumlah pengangguran juga dipengaruhi oleh tingkat inflasi, pertumbuhan

ekonomi, dan investasi di suatu daerah. Tingkat inflasi akan mempengaruhi
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besarnya tingkat pengangguran yang terjadi. Tingkat inflasi memiliki
hubungan positif ataupun negatif terhadap tingkat pengangguran. Hubungan
positif terjadi ketika inflasi terjadi pada harga-harga umum sehingga tingkat
suku bunga (pinjaman) naik dan akan mengurangi tingkat investasi yang
seharusnya digunakan untuk mengembangkan sektor produktif. Hal ini akan
berakibat pada kesempatan kerja yang rendah dan meningkatkan jumlah
pengangguran. Sedangkan hubungan negatif dijelaskan oleh A.W. Philips
melalui kurva Philips. Naiknya inflasi akan berakibat pada turunnya tingkat
pengangguran. Hal ini dikarenakan dengan naiknya inflasi sektor produksi
membuat kapasitas produksinya meningkat. Untuk memenuhi kapasitas
produksi tersebut maka produsen akan meningkatkan jumlah tenaga kerja.
Tingkat pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi besarnya tingkat
pengangguran. Tingginya pertumbuhan ekonomi berarti ada perbaikan sektor-
sektor yang ada di PDRB. Perbaikan sektor-sektor tersebut akan
mempengaruhi banyaknya penyerapan tenaga kerja yang berimbas pada
turunnya tingkat pengangguran. Tingkat Investasi dipengaruhi besarnya
tingkat inflasi dan tingkat pertumbuhan ekonomi. Tingkat investasi
mempengaruhi besarnya tingkat pengangguran. Semakin tinggi tingkat
investasi semakin tinggi peluang pembukaan lapangan kerja. Banyaknya
lapangan pekerjaan baru maka akan mengurangi jumlah pengangguran. Dari
hal tersebut diatas maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai

berikut :
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Gambar.2.5

Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, atau
keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Dengan kata lain
hipotesis adalah jawaban sementara yang disusun oleh peneliti, yang
kemudian akan diuji kebenarannya melalui penelitian yang dilakukan.
(Kuncoro, 2007:59).
Berdasarkan landasan teori di atas maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
1. Ada pengaruh inflasi terhadap pengangguran di Indonesia.
2. Ada pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran di
Indonesia.
3. Ada pengaruh inflasi dan petumbuhan ekonomi terhadap pengangguran

di Indonesia.



